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Dan allah bersama orang-orang yang sabar 
(Al-Anfal: 66) 
Fa-inna ma’al usri yusran, inna ma’al usri yusran 
 
 
 
  
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan rasa syukur kepada Allah SWT,  persembahan karya ini untuk : 
 
 Bapak Gunawan Wibisono  
  Ibu Murtiningsih  
yang  tak pernah henti memberikan segala upaya doa, usaha, dan semangat dalam 
menjalani langkah hidup ini 
Tim suksesku,   
(M. Rakha Satriawan, Fadhil Muhammad, Radifa Wibisono)  
yang selalu memberikan dukungan dan keceriaan 
Teman-teman kelas Manajemen Bisnis Syariah E yang telah memberikan 
kenangan dan pengalaman berharga selama kuliah 
 teman-teman 8 AKSARA 
Terima Kasih... 
 
  
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh  Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek terhadap Keputusan 
Pembelian (studi pada konsumen sarden ABC di Solo Raya)”. Skripsi ini disusun 
untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah mendapatkan banyak dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir S.Ag M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Dr. M. Rahmawan Arifin, S.E.,M.Si. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam  
3. Khairul Imam, S.Hi, M.Si., Ketua Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta Dosen Pembimbing Akademik 
Jurusan Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Dr. Awan Kostrad Diharto,S.E,M.Ag. Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
membimbing selama penulis menyelesaikan skripsi.  
xi 
 
5. Ika Yoga, M.M., Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas 
bimbingannya dalam menyelesaikan skripsi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Ibu dan Bapak beserta keluarga yang tersayang, terimakasih atas do’a, 
pengorbanan dan perhatian yang selalu tercurah selama ini. 
8. Sahabat-sahabatku Kelas MBS 2015  
9. Teman –teman KKN Jeruk selo Boyolali 2018 
10. Para responden yang telah bersedia meluangkan waktu dan pendapatnya 
untuk penelitian ini dan semua pihak yang telah berkontribusi hingga 
selesainya skripsi ini. 
Terhadap semuanya tidak kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Surakarta, 7 November 2019 
 
  
xii 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to find out and analyze the influence of quality 
product, price, and purchasing decision on Sarden ABC customers.The research 
based on business phenomena and there are some differences in previous 
research result. This study used a quantitative approach. The sample of the 
research was 100 respondens Sarden ABC consumers held in Solo Raya range. 
with sampling technique using non probability sampling. Instrument of the 
research uses questionnaire.Analysis technique uses SPSS. Data processing and 
hypothesis testing using multiple linear regression analysis 
. The results of this research show that quality product has a significant 
influence on purchasing decision, this can be proven by value of t count 2,379 >t 
table 1,94 and a significance value of 0,019 < 0.05. Price has a significant 
influence on purchasing decision, this can be proven by value of t count 2,973 >t 
table 1,94 and a significance value of 0,004 < 0.05. brand image has a significant 
influence on purchasing decision, this can be proven by value of t count 2,819 >t 
table 1,94  and a significance value of 0,006 < 0.05 . 
 
Keywords: quality product, price, brand image, purchasing decision 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kualitas produk, harga, dan citra merek. Penelitian ini didasarkan pada fenomena 
bisnis dan adanya beberapa perbedaan hasil penelitian. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah konsumen yang 
membeli sarden ABC dengan jumlah 100 responden di laksanakan di wilayah 
Solo Raya. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.Teknik analisis menggunakan 
SPSS. Pengolahan data dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
linear berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian hal ini dapat dibuktikan dengan thitung 
2,379 > ttabel 1,94 dan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Harga memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat dibuktikan 
dengan thitung 2,973 > ttabel 1,94 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Citra 
merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat 
dibuktikan dengan thitung 2,819 > ttabel 1,94 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 
0,05. 
Kata kunci: kualitas produk, harga, citra merek, keputusan pembelian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
  
Perkembangan tentang makanan instan memang berlangsung sangat cepat. 
Banyak inovasi dan jenis-jenis makanan yang ditawarkan oleh produsen-produsen 
ternama. Dalam mempertahankan citranya, produsen dituntut untuk hati-hati 
dalam menghadirkan makanan yang berkualitas. Dampak yang ditimbulkan  jika 
tidak tersedianya makanan yang berkualitas adalah adanya kejadian yang akan 
timbul dengan tidak terduga dan mempengaruhi konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian.  
Perusahaan dituntut untuk membuat strategi pemasaran agar sesuai dengan 
target pasar demi mempertahankan eksistensi dan keberlangsungan usahanya. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
perusahaan adalah mengetahui apa yang di inginkan konsumen serta memberikan 
kepuasan kepada konsumen. Strategi pemasaran yang dilakukan dapat dengan 
cara menganalisis beberapa perilaku konsumen seperti karakteristik dan sifat 
konsumen, proses keputusan pembelian dan kepuasan konsumen dalam 
menggunakan produk yang ditawarkan (Fure et al., 2015). 
Salah satu jenis makanan instan yang cukup terkenal adalah produk ikan 
sarden kaleng, di Indonesia pabrik pengalengan ikan masih menggunakan ikan 
impor dengan presentase sebanyak 80 persen sebagai bahan bakunya. Saat ini 
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terdapat 44 tempat pabrik pengalengan ikan di wilayah Indonesia. Dari jumlah 
pabrik tersebut, sebanyak 28 pabrik mengolah ikan sarden dan makerel, 
sedangkan sisanya mengelola ikan dengan jenis tuna (Rachmawati, 2018). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal 
Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan, data yang terdapat pada 
tahun 2014 hingga 2016, impor produk perikanan makarel menunjukkan grafik 
yang negatif. Pada 2014, pertumbuhannya -9,16 persen dibandingkan periode 
sebelumnya, atau setara dengan $59,61 juta. Begitu pula pada 2016 yang nilainya 
semakin menurun menjadi $48,5 juta, atau tumbuh negatif sebesar 15,90 persen. 
pada 2017, kegiatan impor produk perikanan makarel mulai tumbuh signifikan. 
Pada 2016, nilai impornya tercatat berjumlah $48,5 juta dan meningkat menjadi 
$93,83 juta pada tahun berikutnya, atau tumbuh sebesar 93,46 persen. 
Produk ikan makarel adalah salah satu produk yang cikup besar dalam 
menyumbang nilai pada impor produk perikanan, tercatat kontribusinya adalah 
sebesar 19,52 persen dari total produk perikanan. Pada tahun 2017, komoditas ini 
berada pada posisi kedua setelah tepung ikan-pellet yang memiliki nilai impor 
sebesar $116,29 juta. Tingginya kontribusi produk makarel ini terjadi karena 
penggunaan komoditas ini yang dijadikan sebagai bahan baku pemindangan dan 
industri pengalengan (Purnamasari, 2018). 
Salah satu perusahaan yang mengolah ikan makarel jenis sarden kaleng 
adalah PT Heinz ABC Indonesia, yang merupakan afiliasi dari perusahaan H.J 
Heinz Company Ltd, salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 
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makanan terkemuka di dunia yang berpusat di Amerika Serikat. PT Heinz telah 
berkiprah dan menyebar di industri makanan di dunia lebih dari 140 tahun. 
Dengan mempunyai sekitar 3.000 karyawan, 8 fasilitas pengemasan dan jaringan 
distribusi yang luas dan menyebar hampir di seluruh Pulau Jawa serta beberapa 
wilayah di Indonesia. PT Heinz ABC turut berkontribusi secara luas di ranah 
industri makanan Indonesia. Produknya yang terkenal di Indonesia antara lain 
Sambal ABC, Kecap ABC, Sarden ABC dan sebagainya. Produk-produk dengan 
merk tersebut. Produk-produk tersebut sangat familiar di hampir seluruh lapisan 
masyarakat di Indonesia, proses pembuatannya dilakukan sesuai dengan standar 
operational internasional secara baik dan telah di distribusikan dan dikonsumsi 
oleh hampir sebagian besar konsumen di Indonesia selama 40 tahun (https://job-
like.com/company/2272/).  
Berkaitan dengan hal tersebut, mengenai makanan dan pengawasan obat di 
Indonesia, Indonesia memiliki Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik 
Indonesia yang berperan penting dalam melindungi konsumen dari makanan dan 
obat yang beredar di Indonesia sebagaimana diatur di dalam Pasal 3 Peraturan 
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, 
yang menerangkan bahwa BPOM mempunyai fungsi utamanya untuk 
menyelenggarakan urusan pemerintahan yaitu salah satunya pada bidang 
pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang saat ini berlaku (www.pom.go.id). 
Pada awal tahun 2018, terdapat fenomena bisnis dimana adanya 
pemberitaan yang di tayangkan di televisi dan surat kabar online yang terjadi 
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terkait tugas pengawasan BPOM. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 
RI menemukan 27 merek ikan makarel atau sarden kalengan yang positif 
mengandung parasit cacing atau cacing jenis Anisakis Sp. Produk ikan makarel 
kalengan yang mengandung cacing itu pertama kali ditemukan di wilayah 
Provinsi Riau. Kemudian baru kemudian dikembangkan di seluruh BBPOM di 
seluruh Indonesia. Menurut Penny K Lukito sebagai kepala BPOM RI 
menyampaikan bahwa pada temuan pertama hanya ada tiga merek ikan sarden 
yang mengandung cacing. Namun setelah dilakukan kembali penelusuran dan 
pengembangan, temuan bertambah menjadi 27 merek. Dari 66 merek ikan 
makarel dalam kaleng yang terdiri dari 541 sampel ikan, ada 27 merek yang 
positif mengandung parasit cacing, penjelasan tersebut disampaikan dalam 
konferensi pers di Kantor BPOM RI, Johar Baru, Jakarta Pusat, pada hari Rabu 
tanggal 28 Maret 2018. Dari 27 merek tersebut sejumlah 16 merek di antaranya 
produk impor dan 11 merek merupakan produk dari dalam negeri. Beberapa 
merek antara lain adalah produk yang familiar ditemukan di pasaran, seperti ABC, 
King Fisher, Gaga, Pronas (Ariyanti, 2018). 
Dengan adanya hal tersebut kemudian Pihak BPOM bertindak dengan cara 
menelusuri dan melakukan koordinasi dengan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) terkait dengan temuan yang ada. Koordinasi dengan KKP 
dilakukan untuk mengetahui asal produk tersebut dan bahan baku yang 
digunakan, ikan makarel hanya ditemukan di wilayah luar Indonesia. Secara 
natural dinilai memang terdapat kemungkinan mengandung parasit cacing. 
Dengan adanya hal tersebut, menjadi tugas Badan POM untuk menjamin dan 
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mengawasi bahwa produk makanan yang beredar di indonesia yang diproduksi, 
diedarkan, dan dikonsumsi oleh masyarakat telah memenuhi standar-standar yang 
ada dikaitkan dengan segi hygienic (higienitas), keamanan, mutu dan manfaatnya. 
Tindakan yang dilakukan BPOM yaitu menarik sementara produk sarden 
kalengan dari pasaran. Dalam hal ini BPOM RI telah menginformasikan kepada 
BBPOM seluruh Indonesia untuk menarik produk-produk tersebut (Situmorang, 
2018). 
Dampak yang dapat ditimbulkan jika terbukti adanya parasit cacing 
menurut Kepala BPOM, yaitu efek samping yang dapat terjadi pada tubuh 
seseorang saat mengomsumsi cacing parasit pada makanan olahan tersebut, antara 
lain adanya sifat alergi, karena protein cacing itu menjadi alergen, dan aspek 
higiniesnya menjadi tidak memenuhi syarat, walaupun cacing Parasit yang 
ditemukan positif dalam ikan makarel itu dikatakan ikut mati saat diolah (Ayu, 
2018). 
Menurut produsen yang diwakilkan oleh juru bicara PT Heinz ABC 
Indonesia,  menjelaskan bahwa pada saat ini belum dapat memastikan jumlah 
kerugian yang didapat perusahaan terkait berita tersebut, dan mengakui ada 
kerugian yang signifikan akibat penarikan salah satu produk merek ABC 
Mackerel yang diproduksi perseroan. Pihak perusahaan kemudian menanggapi 
temuan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) terkait produk ikan makarel 
kaleng di Indonesia, dengan mengambil keputusan untuk melakukan penarikan 
produk dari pasar. Perusahaan mengambil langkah cepat dan aktif untuk 
melakukan tindakan penarikan pada salah satu produknya tersebut dari pasaran. 
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Keputusan tersebut telah dikomunikasikan  kepada BPOM pada tanggal 28 Maret 
2018 (Rahman, 2018). 
Pihak perusahaan akan melakukan investigasi terhadap pemberitaan 
tersebut. Perusahaan Heinz ABC Indonesia akan menginformasikan kembali 
kepada publik mengenai kapan salah satu jenis produknya dapat kembali 
dipasarkan. PT Heinz ABC Indonesia dikenal sudah sejak lama dalam 
menyediakan produk makanan yang berkualitas tinggi kepada konsumen dan akan 
terus mempertahankan praktek terbaik dalam proses produksinya. Di 
informasikan dalam  keterangan resminya, perusahaan mempertegas bahwa  akan 
selalu menjunjung tinggi integritas dan mengedepankan konsumen sebagai 
prioritas utama perusahaan. Tindakan melakukan penarikan produk ABC Makarel 
secara sukarela dari pasaran merupakan bukti dari penerapan nilai-nilai tersebut  
(Rahman, 2018). 
Dari hal tersebut terdapat akibat dari pemberitaan yang terlanjur beredar, 
Penjualan ikan makarel kalengan di Pekanbaru cenderung menurun menyusul 
temuan cacing di dalam tiga merek sarden di sejumlah wilayah Riau. Warga 
mengaku trauma dan belum  membeli lagi produk sarden untuk dikonsumsi 
sehari-hari (Novitra, 2018). 
Berkaitan dengan hal tersebut, Beberapa faktor penting yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen antara lain adalah adanya kualitas 
produk, harga dan citra merek yang merupakan sebuah identitas atau komponen 
yang sangat penting bagi suatu barang atau jasa. Sebuah merek yang terpercaya 
dan sudah terkenal merupakan pencapaian produsen yang baik. Merek yang telah 
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berkembang akan menjadi prioritas terbesar dan merupakan hal penting dalam 
kegiatan pemasaran dan kelangsungan hidup  pada suatu  perusahaan. Perusahaan 
dituntut akan kemampuannya dalam menciptakan, mempertahankan, serta 
meningkatkan merek yang telah dibuat. Produk dengan citra merek yang telah 
terkenal akan lebih membuat konsumen tertarik untuk memilih, mencoba dan 
melakukan keputusan pembelian (Fure et al., 2015). 
 Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam melakukan 
segala fungsi-fungsinya, kemampuan tersebut dapat meliputi, daya tahan, 
kehandalan, ketelitian yang dihasilkan, kemudahan pengoperasian dan perbaikan 
serta atribut lain yang berharga pada produk secara keseluruhan. Kualitas 
mempunyai arti sangat penting dalam keputusan pembelian pelanggan. Apabila 
kualitas yang dihasilkan baik maka pelanggan cenderung melakukan pembelian 
ulang sedangkan bila kualitas produk tidak sesuai dengan yang diharapkan maka 
pelanggan akan mengalihkan pembeliannya pada produk sejenis lainnya (Agusta 
& Utami 2016) 
 Menurut Soenawan & Malonda (2017) harga adalah jumlah uang yang 
harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh suatu produk atau jasa. Harga 
merupakan satu-satunya unsur yang terdapat pada konsep bauran pemasaran yang 
memberikan pemasukan atau pendapatan bagi kelangsungan hidup suatu 
perusahaan, sementara ketiga unsur lainya seperti (produk, distribusi, dam 
promosi) akan menyebabkan timbulnya biaya/pengeluaran. Dari sudut pandang 
konsumen, harga merupakan indikator atau nilai yang dapat dihubungkan dengan 
manfaat yang didapatkan konsumen atas suatu barang dan jasa yang telah dibeli. 
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 Harga merupakan satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 
pemasaran dan pemilihan suatu produk. Tinggi rendahnya harga selalu menjadi 
perhatian utama dan pertimbangan bagi konsumen saat akan  merencanakan 
pembelian terhadap suatu produk (Rahmawati, 2018). 
 Menurut  Agustin (2017) menyatakan bahwa citra merek merupakan 
bagian dari sebuah merek yang dapat dikenali namun tidak dapat diucapkan 
seperti simbol, lambang, desain pada huruf, atau warna tertentu, dan persepsi 
pelanggan mengenai sebuah produk atau jasa yang diwakili oleh mereknya.
 Citra merek menurut Tjiptono ( 2011) mengemukakan pendapatnya bahwa 
yang dimaksud dengan citra merek adalah gebyar dari seluruh asosiasi yang 
terkait pada suatu merek yang telah ada di benak konsumen. Citra merek 
didefinisikan bahwa deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap 
merek tertentu. 
  Sebuah merek (brand) membutuhkan citra (image) untuk 
mengkomunikasikan kepada khalayak konsumen dalam hal ini target pasar  
tentang nilai-nilai yang terkandung didalam suatu produk atau jasa. Dibidang 
perusahaan citra dapat dikatakan sebagai sebuah persepsi konsumen atau 
masyarakat terhadap jati diri suatu perusahaan. Persepsi ini dapat didasarkan pada 
pengetahuan konsumen atau masyarakat mengenai perusahaan yang bersangkutan. 
Oleh karena itu perusahaan yang memiliki bidang usaha yang sama belum tentu 
memiliki citra yang sama pula (Sriyanto & Albaity Utami, 2016). 
 Selain fenomena tersebut, perbedaan hasil ditemukan dalam penelitian 
mengenai hubungan antara variabel kualitas produk terhadap keputusan 
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pembelian yang pernah dilakukan oleh Rizan & Handayani (2015) dan diperkuat 
Agusta & Utami (2016) hasilnya menunjukkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Akan tetapi, hal berbeda 
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Sabrina et al., (2018) dan Puspita 
& Suci Dwi Fitriani (2014) yang pada hasilnya menunjukkan bahwa variabel 
kualitas produk  tidak berpengaruh signifikan dengan keputusan pembelian. 
 Perbedaan hasil juga ditemukan antara hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Agusta & Utami (2016) dan Soenawan & Malonda (2017)  yang 
menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
sedangkan, hasil penelitian yang berbeda ditemukan dari penelitian Fure et al., 
(2015) yang menunjukkan hasil tidak signifikan antara harga dan keputusan 
pembelian  
 Selain itu, hasil penelitian citra merek dari Soenawan & Malonda (2017)  
serta Rahmawati (2018) menunjukkan hasil yang signifikan antara citra merek dan 
keputusan pembelian. Namun, hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian dari 
Sabrina et al., (2018) dan penelitian dari Sriyanto & Albaity Utami (2016) yang 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara variabel citra merek dengan 
keputusan pembelian. 
 Berdasarkan perbedaan-perbedaan hasil penelitian yang pernah 
dilaksanakan, penulis tertarik untuk meneliti kembali tentang pengaruh kualitas 
produk, harga, dan citra merek terhadap keputusan pembelian dengan 
menggunakan objek konsumen sarden ABC di Solo Raya, dengan mengambil 
judul penelitian “Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek 
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terhadap Keputusan Pembelian (Studi Pada Konsumen Sarden ABC di Solo 
Raya)”  
1.2. Identifikasi Masalah  
Permasalahan  penelitian berdasarkan latar belakang diatas adalah adanya 
kesenjangan antara beberapa hasil penelitian, yaitu: 
1. Adanya fenomena ditemukannya parasit cacing pada salah satu 
produk sarden  ABC pada tahun 2018 
2. Dalam menaikkan keputusan pembelian didasarkan pada beberapa 
pertimbangan yaitu kualitas produk, harga dan citra merek. 
3. Adanya kesenjangan penelitian tentang pengaruh kualitas produk, 
harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian  
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas, untuk membatasi meluasnya pembahasan 
dan diharapkan  mencapai tujuan,  penelitian ini memfokuskan pada permasalahan 
kualitas produk, harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian. Penelitian 
ini juga dibatasi pada konsumen sarden di Solo Raya yang pernah membeli 
produk sarden ABC. 
1.4. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian?  
2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian? 
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3. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian 
2. Mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. 
3. Mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan 
pembelian. 
1.6. Manfaat Penelitian 
           Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat seperti 
gambaran dan sumbangan pemikiran secara ilmiah dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan di 
bidang Manajemen Bisnis Syariah dalam bentuk skripsi mengenai 
hal-hal yang terkait dengan kualitas produk, harga, citra merek dan 
keputusan pembelian. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dan masukan 
dalam membangun strategi pemasaran bagi perusahaan yang 
12 
 
 
 
diteliti, terutama mengenai pengaruh terhadap kualitas produk, 
harga, citra merek terhadap keputusan pembelian.  
b. Bagi Masyarakat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu pihak-
pihak yang memerlukan pengetahuan yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti mengenai peran kualitas 
produk, harga, citra merek dan keputusan pembelian. 
c. Bagi penulis 
Mengembangkan wawasan dan menambah pemahaman 
peneliti, serta sarana bagi peneliti untuk menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada 
Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : Pendahuluan 
 Bab ini berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah,    
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Laporan Penelitian. 
BAB II : Landasan Teori 
  Bab ini berisi tentang kajian teori kualitas produk, harga 
dan citra merek terhadap keputusan pembelian, Hasil 
Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir, dan 
Hipotesis. 
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BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan 
Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan 
Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 
  Bab ini berisi Gambaran Umum Penelitian, Pengujian dan 
Hasil Analisis Data, serta Pembahasan Hasil Analisis 
Data. 
BAB V : Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Pembelian 
  Keputusan pembelian merupakan sebuah proses yang diawali dengan 
adanya pengenalan mengenai masalah tentang produk yang akan dibutuhkan, 
selanjutnya melakukan pencarian informasi produk, mengevaluasi produk dari 
berbagai segi seperti keunggulan dan manfaat yang ditawarkan, kemudian 
memutuskan untuk membeli produk yang paling unggul dan kemudian 
menimbulkan adanya perilaku setelah pembelian, apakah puas atau tidak dalam 
memutuskan membeli produk tersebut (Soenawan & Malonda, 2017). 
 Keputusan konsumen dalam membeli produk dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri atau lingkungannya 
Keputusan pembelian yang dilakukan oleh seorang konsumen dilakukan atas 
dasar keinginan dan kebutuhannya terhadap suatu produk (Agusta & Utami, 
2016). 
Berikut merupakan indikator keputusan pembelian menurut Kotler (2009) :  
1. Pengenalan Kebutuhan, proses dalam sebuah pembelian dimulai ketika 
seorang pembeli mempunyai suatu masalah atau kebutuhan. Pembeli akan 
merasakan adanya perbedaan antara keadaan yang nyata dengan keadaan 
yang di inginkan. Dengan adanya pengenalan tersebut pembeli nantinya 
akan berpikir untuk melakukan suatu keputusan pembelian. 
15 
 
 
 
2. Pencarian Informasi, para pembeli dalam  melakukan keputusan pembelian 
akan  tergerak oleh pikiran dan akan berusaha untuk mencari lebih banyak 
informasi dari berbagai media mengenai karakteristik suatu produk yang 
akan dibeli. 
3. Evaluasi Alternatif, para pembeli selanjutnya berusaha untuk mengurangi 
perasaan dan keraguan yang tidak pasti terhadap suatu produk, dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti membaca berbagai iklan atau 
informasi yang tertera. Proses pencarian informasi tersebut dapat 
dilakukan dengan sifat internal maupun dengan eksternal. 
4. Keputusan Pembelian, adanya suatu keputusan pembelian dari  pembeli. 
keputusan tersebut mungkin dapat berupa pemilihan dari beberapa produk 
yang ada atau tidak memilih salah satu alternative produk yang tersedia. 
5. Konsumsi Pasca pembelian dan Evaluasi, dengan memiliki asumsi bahwa 
pembeli setelah melakukan proses pengambil keputusan yang sekaligus 
merupakan pemakai produk, dapat memutuskan persoalan yang berkaitan 
dengan kepuasan pembelian dan evaluasi setelah pemakaian produk umtuk 
selanjutnya melakukan keputusan pembelian mendatang. 
 Menurut Amilia (2017)  terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku konsumen dalam proses melakukan keputusan pembelian yaitu :  
1. Faktor Budaya, faktor budaya dapat berpengaruh secara luas dan 
mendalam  terhadap perilaku seorang pembeli, dapat mencakup budaya 
seperti kultur, sub budaya, dan kelas sosial). Budaya merupakan suatu 
susunan nilai-nilai sebagai dasar persepsi, keinginan, dan perilaku 
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seseorang yang dipelajari anggota keluarga, kelompok, suatu masyarakat  
institusi penting lainnya. 
a. Kultur, adalah faktor penentu dan keinginan mengenai perilaku 
seseorang dari suatu kebiasaan dalam masyarakat. 
b. Sub budaya, adalah sekumpulan orang dengan menggunakan 
sistem nilai bersama yang di dasarkan pada suatu pengalaman dan 
situasi kehidupan yang relatif sama. Sub kebudayaan mencakup 
status kewarganegaraan, agama, kelompok suku atau ras, dan 
wilayah geografis. Bagian pemasaran harus merancang dan 
mendesain produk dan program pemasaran sehingga dapat 
disesuaikan dan cocok dengan kebutuhan dalam masyarakat. 
c. Kelas sosisal, adalah bagian-bagian masyarakat yang terdiri relatif 
permanen dan tersusun secara rapi, anggota-anggotanya memiliki 
suatu nilai-nilai tertentu. Kepentingan dan perilaku kelas sosial 
yang sama tidak hanya ditentukan hanya satu faktor saja, misalnya 
pendapatan, tetapi dapat ditentukan dengan berbagai kombinasi 
seperti pekerjaan, pendapatan, tingkat pendidikan dan 
kesejahteraan. 
2. Faktor Sosial, perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
sosial seperti suatu kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status 
seseorang. Kelompok acuan adalah kelompok yang dapat memiliki 
pengaruh secara langsung maupun secara tidak langsung terhadap  
perilaku seseorang. 
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a. Keluarga, anggota dalam suatu keluarga dapat sangat 
mempengaruhi perilaku pembelian. Setiap keluarga memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda dapat mempunyai selera maupun 
pandangan  yang dapat mempengaruhi pembelian yang dipengaruhi 
oleh orientasi terhadap ambisi, politik, tingkat ekonomi serta 
tingkat pemahaman. 
b. Peran dan Status, seseorang yang ikut berpartisipasi dalam  
berbagai kelompok dapat mempunyai pengaruh pada keadaan 
tertentu. Setiap orang akan menjalankan suatu peran tertentu 
sehingga dapat mempengaruhi perilakunya, sehingga 
dimungkinkan adanya perilaku yang berbeda dalam setiap peran. 
Setiap peran akan membawa status yang mencerminkan pandangan 
yang diberikan oleh masyarakat. 
3. Faktor Pribadi, keputusan seorang pembeli dapat dipengaruhi oleh 
karakteristiknya secara pribadi seperti umur pembeli dan tingkat siklus 
hidup, pekerjaan, tingkat perekonomian, gaya hidup dan sikap 
kepribadian.  
a. Umur dan tahap siklus hidup, pembeli yang membeli barang dan 
jasa akan berbeda sepanjang hidupnya. Tingkat kebutuhan dan 
selera seseorang dapat berubah sesuai dengan bertambahnya usia. 
Pembelian juga dapat dibentuk dari tahap siklus hidup dalam 
keluarga, sehingga produsen dan pemasar perlu memperhatikan 
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perubahan minat pembelian yang dapat berhubungan dengan daur 
siklus hidup manusia. 
b. Pekerjaan, pekerjaan seseorang juga dapat mempengaruhi pola 
komsumsinya. Dengan demikian produsen dan pemasar dapat 
mengindentifikasi kelompok yang berhubungan dengan jabatan 
pekerjaan seseorang terhadap minatnya akan suatu  produk atau 
jasa yang akan dibelinya. 
c. Keadaan Ekonomi, pilihan terhadap suatu produk sangat 
dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang. Keadaan ekonomi 
merupakan pertimbangan yang cukup penting meliputi tingkat 
pendapatan yang dapat dibelanjakan (nilai pendapatan, stabilitas 
hidup dan pola waktu). 
4. Faktor Psikologis  
a. Motivasi, seseorang memiliki tingkat kebutuhan yang muncul 
setiap waktu tertentu. Sebagian kebutuhan bersifat primer. 
Kebutuhan yang demikian berasal dari keadaan suatu psikologis 
berkaitan dengan kebutuhan hidup seperti rasa lapar, haus dan 
tidak senang. Motivasi adalah kebutuhan yang muncul sehingga 
dapat mendorong seseorang agar bertindak. 
b. Persepsi, proses bagaimana seseorang berpikir, mengatur dan 
menginterpretasikan berbagai masukan informasi untuk 
menciptakan suatu gambaran yang berarti mengenai pandangan 
terhadap suatu produk. 
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2.1.2. Kualitas Produk 
 Pengertian kualitas produk adalah kemampuan suatu produk dalam 
melakukan segala fungsi-fungsinya, kemampuan tersebut dapat meliputi, daya 
tahan, kehandalan, ketelitian yang dihasilkan, kemudahan pengoperasian dan 
perbaikan serta atribut lain yang berharga pada produk secara keseluruhan. 
Kualitas mempunyai arti sangat penting dalam keputusan pembelian pelanggan. 
Apabila kualitas yang dihasilkan baik maka pelanggan cenderung melakukan 
pembelian ulang sedangkan bila kualitas produk tidak sesuai dengan yang 
diharapkan maka pelanggan akan mengalihkan pembeliannya pada produk sejenis 
lainnya (Agusta & Utami 2016). 
 Kualitas produk merupakan  karakteristik produk atau jasa yang mengacu 
pada kemampuannya untuk  memuaskan kebutuhan konsumen yang dinyatakan. 
kualitas produk dapat dilihat oleh karakteristik teknis dan aspek kinerjanya. 
Kualitas dapat didefinisikan sebagai persepsi produk unggulan dibandingkan 
dengan produk pesaing lainnya Suhaily & Soelasih (2017). Agar dapat memenuhi 
keinginan konsumen maka perusahaan harus teliti serta memperhatikan kualitas 
produk yang diproduksi agar sesuai dengan yang diharapkan pelanggan sehingga 
pelanggan akan kembali memilih dan membeli produk yang diproduksi 
perusahaan (Agustin, 2017). 
 Ketika suatu produk telah dapat menjalankan fungsi-fungsinya, maka 
dapat dikatakan produk tersebut sebagai produk yang memiliki kualitas yang baik. 
Produk mempunyai empat tingkatan kualitas, yaitu : kualitas rendah, kualitas rata-
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rata sedang, kualitas baik dan kualitas sangat baik. Beberapa dari atribut yang 
disebutkan dapat diukur secara objektif  (Fure et al., 2015). 
 Kualitas produk yang bagus dapat dikatakan mampu dan dapat 
mempengaruhi suatu keputusan pembelian konsumen. Semakin bagus kualitas 
suatu produk maka keputusan pembelian konsumen akan mengelami peningkatan 
dan sebaliknya jika produk yang diproduksi kualitasnya kurang bagus maka 
keputusan pembelian konsumen akan suatu produk dapat mengalami penurunan 
(Fure et al., 2015). 
 Penilaian konsumen terhadap kualitas dari produk-produk makanan tidak 
dapat diukur secara mekanik, tetapi masih dapat dievaluasi melalui nilai gizinya, 
tingkat bahan yang digunakan, rasa yang ditawarkan, dan penampilan dari produk. 
Mengenai hal ini Soenawan & Malonda (2017) mengambil beberapa indikator 
yang mempengaruhi kualitas produk makanan yaitu sebagai berikut: warna, 
penampilan, porsi, aroma,  rasa. 
1. Warna, komponen bahan-bahan makanan harus dikombinasikan 
sedemikian rupa supaya tampilannya terlihat baik dan warnanya 
serasi. Kombinasi warna pada  penyajian makanan sangat membantu 
produsen agar dapat menarik selera konsumen untuk mencoba dan 
membeli. 
2. Penampilan, makanan yang  baik dapat dilihat dari segi penyajiannya 
dimana hal tersebut merupakan suatu faktor yang penting. 
penampilan  dan kebersihan pada makanan yang ditawarkan adalah 
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hal penting yang akan mempengaruhi selera pembeli untuk memilih 
dan membeli produknya. 
3. Porsi, dalam setiap penyajian makanan terdapat standar yang telah 
ditentukan, porsi standar  dalam pengemasan disebut dengan 
standard portion size. Standard portion size diartikan sebagai 
kuantitas atau jumlah item yang harus ditentukan setiap kali produk 
tersebut dipesan atau dikemas. 
4. Bentuk, bentuk pada makanan mempunyai peranan penting dalam 
daya tarik mata konsumen. Bentuk makanan yang menarik bisa 
dilihat dengan cara penyajian dan pemotongan bahan makanan yang 
yang diolah secara rapi dan mempunyai variasi yang menarik. 
5. Temperatur, dalam hal ini konsumen bisa melihat dan 
membandingkan variasi temperatur yang didapatkan dari produk 
makanan satu dengan lainnya, karena temperatur juga dapat 
mempengaruhi rasa suatu produk makanan. 
6. Tekstur, dalam hal ini konsumen dapat membandingkan dan 
merasakan beragam tekstur makanan yaitu terdiri dari tingkat bahan 
halus atau tidak, keras atau lembut, cair atau padat sehingga dapat 
disesuaikan dengan selera konsumen. 
2.1.2. Harga 
 Harga sebuah produk merupakan faktor penentu dalam penjualan dan 
permintaan pasar yang penting, jika konsumen merasa cocok dengan harga yang 
tertera dengan kualitas yang ditawarkan, maka konsumen akan cenderung 
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melakukan pembelian lagi untuk produk yang sama. Ini sesuai dengan konsep 
produksi yang umum menyatakan bahwa konsumen lebih menyukai produk yang 
berharga murah dan kualitas yang baik. Harga juga merupakan salah satu faktor 
konsumen untuk menentukan keputusan pembelian pada produk (Agusta & 
Utami, 2016). 
 Menurut  Amilia (2017)  menyatakan bahwa harga adalah sejumlah nilai 
uang dan jasa atau barang-barang yang ditawarkan kemudian ditukarkan oleh 
pembeli untuk mendapatkan berbagai manfaat dan  pilihan dari produk-produk 
dan jasa-jasa yang disediakan oleh produsen dan penjual.  
  Adinugraha & Petra (2016) menyatakan bahwa suatu persepsi dan 
pandangan seorang konsumen terhadap variabel harga itu berbeda-beda, 
cenderung tinggi, rendah, atau normal dapat dipengaruhi oleh intensitas dan selera 
pembelian dan kepuasan dalam pembelian produk tersebut. Penilaian harga 
produk yang  cenderung mahal dikatakan dapat  menjadi rendah atau normal atau 
bahkan mahal oleh masing-masing individu belum tentu sama, karena tergantung 
pada pandangan individu yang termotivasi dan oleh persepsi kebutuhan dan 
kondisi kehidupan. Apabila persepsi terhadap harga pada suatu produk dan 
mencakup fungsinya telah sesuai dengan harapan dan manfaat produk maka akan 
meningkatkan kepuasan konsumen, sebaliknya apabila presepsi harga pada suatu 
produk dan mencakup fungsinya tidak sesuai dengan harapan dan manfaat produk 
maka akan menimbulkan ketidakpuasan pada konsumen.  
Indikator harga menurut Kotler (2009) : 
1. Tingkatan harga, harga yang ditawarkan bervariasi 
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2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, harga produk yang 
ditawarkan sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan 
3. Daya saing harga, kemampuan dan kekuatan suatu harga untuk 
bersaing di pasaran 
4. Kesesuaian harga dengan manfaat. harga produk yang ditawarkan 
sesuai dengan manfaat dari produk tersebut. 
2.1.3. Citra merek 
 Menurut American Marketing Association (AMA) menjelaskan bahwa 
merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau kombinasi dari hal-hal 
tersebut, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari 
seseorang atau sekelompok produsen untuk dapat membedakan produk yang 
diproduksinya dengan produk dari pesaing (Rahmawati, 2018). 
  Suhaily (2017) menyatakan citra merek merupakan bagian dari merek 
yang dikenali namun tidak dapat diucapkan seperti lambang, desain huruf, atau 
warna khusus, atau persepsi pelanggan atas sebuah produk atau jasa yang diwakili 
oleh mereknya. Citra merek membantu konsumen dalam mengenali kebutuhan 
dan keinginannya mengenai merek dari pesaing lain. 
 Sebuah merek (brand) membutuhkan citra (image) untuk mengenalkan 
kepada masyarakat dalam hal ini pasar sasarannya tentang nilai-nilai produk yang 
terkandung didalamnya. Bagi suatu perusahaan citra berarti persepsi dan 
pandangan masyarakat terhadap jati diri perusahaan. Persepsi ini didasarkan pada 
apa yang masyarakat ketahui atau di ingat mengenai perusahaan yang 
bersangkutan (Sriyanto & Albaity Utami, 2016). 
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 Secara garis besar menurut Sriyanto & Albaity Utami (2016) terdapat lima 
tipe utama pada merek, dimana masing-masing tipe memiliki citra merek yang 
berbeda. Kelima tipe tersebut meliputi attribute brands, aspirational brands, 
experience brands, brand loyalty, dan strong brands association yaitu:  
1. Attribute brands, merek yang memiliki ciri citra yang mampu 
mengkomunikasikan pandangan atau kepercayaan konsumen terhadap 
atribut fungsional produk. Ketika seorang konsumen sulit untuk  
menilai kualitas dan fitur secara objektif dari begitu banyak tipe 
produk, sehingga mereka cenderung memilih merek-merek dari atribut 
yang dapat dilihat sesuai dengan kualitasnya. 
2. Aspirational brands, yaitu merek-merek yang dapat menyampaikan 
citra tentang tipe orang yang membeli merek bersangkutan. Citra 
tersebut tidak banyak menyangkut produknya, tetapi justru lebih 
banyak berkaitan dengan gaya hidup yang diinginkan. Keyakinan yang 
di pegang konsumen adalah bahwa adanya merek atau produk yang 
diingkan, akan tercipta ingatan yang kuat antara dirinya dengan 
kelompok aspirasi tertentu. Dalam hal ini, status, dan identitas jauh 
lebih penting daripada sekedar nilai fungsional produk. 
3. Experience brands, mencerminkan merek yang menyampaikan citra 
asosiasi dan emosi bersama (shared associations and emotions). Tipe 
ini memiliki pandangan melebihi sekedar aspirasi dan lebih berkenaan 
dengan kesamaan pandangan antara merek dan individual pada 
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konsumen. Experience brands yang berhasil dapat mengekspresikan 
individualitas dan pertumbuhan personal. 
4. Brand loyalty, merupakan suatu ukuran keterlibatan pelanggan kepada 
sebuah kesetiaan terhadap merek. Tipe ini mampu memberikan 
gambaran tentang kemungkinan seorang pelanggan beralih ke merek 
lain terutama jika pada merek tersebut terdapat adanya perubahan. 
5. Strong brands association, segala sesuatu yang berkaitan dengan 
merek dalam ingatan konsumen atau kumpulan merek yang memiliki 
hubungan yang baik yang dibentuk oleh konsumen atau terbentuk 
dalam pikiranya, membentuk sikap positif dan persepsi yang kuat dan 
mengenai alasan untuk membeli sebuah produk.  
 Citra merek merupakan suatu kehandalan merek yang bersumber pada 
keyakinan konsumen bahwa produk yang ditawarkan produsen tersebut mampu 
memenuhi nilai yang diharapkan, atau presepsi bahwa merek tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan konsumen, yang selanjutnya 
akan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap citra merek tersebut. 
Perusahaan selalu berusaha untuk mempertahankan suatu citra yang baik, tepat 
dan sesuai dengan selera konsumen terhadap produk dan jasa yang dihasilkannya 
(Agusta & Utami, 2016). 
 Citra merek merupakan asosiasi dari semua informasi yang tersedia 
mengenai produk, jasa dan perusahaan dari merek yang dimaksud. Informasi ini 
dapat didapat dengan dua cara, yang pertama melalui pengalaman konsumen 
secara langsung, yang terdiri dari kepuasan fungsional dan kepuasan emosional. 
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Merek tersebut tidak hanya dapat bekerja maksimal dan memberikan fungsi yang 
dijanjikan tapi juga harus dapat memahami kebutuhan konsumen, mewakili nilai-
nilai yang diinginkan oleh konsumen dan juga memenuhi kebutuhan individual 
konsumen sehingga akan memberi kontribusi atas hubungan dengan merek 
produk tersebut. Kedua, persepsi yang dibentuk oleh perusahaan dari merek 
produk yang dibuat tersebut melalui berbagai macam bentuk media komunikasi, 
seperti iklan, promosi, hubungan masyarakat (public relations), simbol, logo, dan 
lain sebagainya (Amilia, 2017). 
2.1.5 Penelitian relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan sejalan dengan 
penelitian ini antara lain penelitian dari Dewi et all., (2015)  hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kualitas produk, dan citra merek secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, artinya bahwa 
pembelian konsumen cenderung berbanding lurus dengan kualitas produk, jika 
kualitas produk semakin ditingkatkan, maka pembelian konsumen juga akan 
meningkat. Serta citra merek mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, merek yang telah dikenal luas dan mempunyai nilai yang 
positif serta mempermudah ingatan konsumen mengenai produk tersebut. 
Penelitian dari Rizan & Handayani (2015) juga menjelaskan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara Citra Merek dan Keputusan Pembelian. 
Adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian. Serta menyebutkan adanya pengaruh yang signifikan bahwa secara 
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bersama-sama variabel citra merek dan kualitas produk berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian.  
Selanjutnya penelitian dari Agusta & Utami (2016) dalam hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa pada variabel kualitas produk, mempunyai 
pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian produk laptop 
Asus. Variabel harga, mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap 
keputusan pembelian Laptop Asus, yang artinya harga yang ditawarkan relatif 
rendah dan terjangkau oleh konsumen maka memiliki keputusan pembelian yang 
lebih tinggi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel citra merek, 
mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian Laptop 
Asus. dan variabel harga menunjukkan kontribusi yang lebih besar atau dominan 
terhadap keputusan pembelian Laptop Asus. 
Penelitian dari Sriyanto & Albaity Utami (2016) dalam penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa kualitas produk secara parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk  Dadone. Citra Merek secara 
parsial  berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Dadone.  
Selain itu penelitian dari Rahmawati (2018) Kualitas Produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Tupperware. Citra merek 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Tupperware. 
Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 
Tupperware.  
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Serta penelitian dari Suhaily & Soelasih (2017) menjelaskan bahwa 
kualitas dan harga produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Demikian juga, kualitas produk, citra merek dan harga positif 
memiliki dampak signifikan terhadap kepercayaan pelanggan, kepercayaan 
pelanggan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
citra merek tidak mempengaruhi keputusan pembelian. Ada dampak signifikan 
dari kualitas produk, harga yang dirasakan dan citra merek terhadap keputusan 
pembelian yang dimediasi oleh kepercayaan konsumen terhadap produk 
elektronik merek jepang. 
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2.1.6. Kerangka berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dewi et al., (2015), Suhaily & Soelasih (2017) 
2.1.7. Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini merupakan penjabaran dari kerangka berpikir sebagai 
berikut : 
 Dalam usaha untuk memenuhi keinginan konsumen maka perusahaan 
harus memperhatikan kualitas produk yang diproduksi dan sesuai dengan yang 
diharapkan pelanggan sehingga pelanggan akan kembali mempertimbangkan, 
memilih dan membeli produk yang diproduksi perusahaan (Agustin, 2017). 
 Semakin bagus kualitas suatu produk maka keputusan pembelian 
konsumen akan mengelami peningkatan dan sebaliknya jika produk yang di 
Kualitas 
produk X1 
Harga X2 
Citra 
Merk X3 
Keputusan 
Pembelian 
Y 
H 1 
H 2 
H 3 
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produksi kualitasnya kurang bagus maka keputusan pembelian konsumen akan 
suatu produk akan mengalami penurunan (Fure et al., 2015). 
Penelitian dari Rizan & Handayani (2015) juga menjelaskan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian. Penelitian dari Sriyanto & Albaity Utami (2016) dalam penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa kualitas produk secara parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk Dadone. Kualitas suatu produk 
yang terjaga dan terkemas dengan rapi dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen tersebut. Sehingga hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut: 
H1 : Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
 Harga sebuah produk merupakan faktor penentu dalam penjualan dan 
permintaan pasar, jika konsumen merasa cocok dengan harga dan kualitas yang 
ditawarkan, maka mereka akan cenderung melakukan pembelian lagi untuk 
produk yang sama. Ini sesuai dengan konsep produksi yang umum menyatakan 
bahwa konsumen lebih menyukai produk yang berharga murah dan kualitas yang 
dipercaya. Harga juga merupakan salah satu faktor konsumen untuk menentukan 
keputusan pembelian pada produk (Agusta & Utami, 2016). 
Penelitian dari Agusta & Utami (2016) dalam hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa variabel kualitas produk, harga dan citra merek mempunyai 
pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian Laptop Asus, dan 
variabel harga menunjukkan kontribusi yang lebih besar atau dominan terhadap 
keputusan pembelian Laptop Asus. Serta penelitian dari Suhaily & Soelasih, 
(2017) menjelaskan bahwa kualitas dan harga produk berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan pembelian. Dalam keputusan pembelian konsumen 
harga merupakan pertimbangan yang kuat dalam keputusan pembelian. Sehingga 
hipotesis yang di dapat adalah: 
H2  : Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
Citra merek merupakan suatu kehandalan yang bersumber pada keyakinan 
konsumen bahwa produk tersebut mampu memenuhi nilai yang dijanjikan, atau 
presepsi bahwa merek tersebut mampu memenuhi kebutuhan dan memberikan 
kepuasan konsumen, yang selanjutnya akan meningkatkan kepercayaan konsumen 
terhadap citra merek tersebut. Perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan 
suatu citra yang baik, tepat dan sesuai dengan selera konsumen terhadap produk 
dan jasa yang dihasilkannya (Agusta & Utami, 2016). 
Sejalan dengan Dewi et al., (2015) hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa kualitas produk, dan citra merek secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap keputusan  pembelian.  Penelitian dari Rizan & Handayani (2015) juga 
menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara Citra Merek dan 
Keputusan Pembelian. Citra merek produk yang baik maka akan menjadikan para 
konsumen tertarik dalam membeli produk tersebut, selain itu citra merek juga 
menjadi pertimbangan para konsumen dalam membeli suatu produk. Dengan 
demikian hipotesis yang di dapat adalah sebagai berikut : 
H3 : citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang diperlukan peneliti mulai dari proses penyusunan 
proposal hingga tersusunnya laporan penelitian dimulai dari bulan Februari 2019 
sampai dengan selesai. Penelitian ini dilakukan pada konsumen sarden ABC di 
Solo Raya. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah proses investigasi secara ilmiah terhadap masalah yang ada 
dan dilakukan dengan cara terorganisir, sistematik, mengacu pada data yang 
didapat secara terpercaya, bersifat objektif dan mempunyai tujuan untuk 
menemukan suatu jawaban dan pemecahan atas beberapa masalah yang akan 
diteliti. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kausalitas, yaitu penelitian 
untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara beberapa variabel yang diteliti 
dan konsep yang ada dalam ilmu manajemen yang digambarkan pada beberapa 
variabel berdasarkan pada telaah pustaka untuk ditarik sebuah kesimpulan yang 
umum (Ferdinand, 2014). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode penelitian kuantitatif 
adalah metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan data atau kumpulan 
pendapat, aspirasi perilaku, hubungan variabel dan menguji hipotesis tentang 
variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu 
dan hasil penelitian yang selanjutnya akan ditarik suatu kesimpulan dan kemudian 
digeneralisasikan.
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3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah gabungan dari semua elemen yang terbentuk dari sebuah 
peristiwa, kepentingan atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 
sehingga dapat menjadi rujukan dan pusat perhatian peneliti karena dipandang 
dapat digunakan sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah konsumen Sarden ABC di area Solo Raya,  karena 
jumlah konsumen sarden ABC di Solo Raya yang tidak diketahui secara pasti 
maka penelitian ini menggunakan jumlah populasi tak terhingga. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebuah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota yang 
termasuk dalam populasi. Subset ini diambil karena dalam sebuah penelitian tidak 
mungkin dapat meneliti keseluruhan anggota dalam populasi, oleh karena itu 
dibentuk dan dipilih sebuah perwakilan populasi yang disebut dengan sampel. 
Proses  pemilihan jumlah elemen sehingga dapat cukup pada sebuah populasi 
yang dapat memungkinkan proses generalisasi mengenai hasil penelitian disebut 
sebagai sampling (Ferdinand, 2014). Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah konsumen yang sudah pernah membeli Sarden ABC di Solo Raya. 
Menurut Ferdinand (2006) jika dalam penelitian yang populasinya tidak dapat 
diketahui secara pasti, maka dapat digunakan teknik sampling kemudahan. 
Berdasarkan teknik sampling kemudahan ini, peneliti dapat memilih dengan 
menyaring kuesioner yang ada dan layak untuk diolah datanya. Misalnya 
digunakan ukuran sampel untuk melihat nilai estimasi nilai rata-rata, maka  
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penghitungan jumlah sampel berdasarkan rumus dari Rao Purba dalam Fauzan & 
Mudiantono (2015) sebagai berikut:   
N = Z 
2
      
       4 + e
2
  
 
Keterangan :   
n = ukuran sampel 
Tingkat keyakinan sempel yang dibutuhkan dalam penelitian pada = 10%  
(derajat keyakinan ditentukan 90%) maka Z = 1,96   
e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sempel  
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 10%.  
N = Z 
2
       
4 + e
2
  
N  = 1,962  
 4 + (0,1)
2
  
N = 96,04  
Setelah angka dalam rumus tersebut dimasukkan dalam perhitungan rumus 
maka sampel yang di butuhkan sebanyak 96,04 responden, tetapi dalam penelitian 
ini jumlah responden di bulatkan menjadi 100 responden yaitu masyarakat Solo 
Raya yang pernah membeli sarden ABC untuk mempermudah dalam proses 
pengolahan data.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampel dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling 
dikarenakan elemen populasi dipilih atas dasar availabilitas atau karena 
pertimbangan pribadi dari peneliti bahwa responden yang dipilih diharapkan dapat 
mewakili populasi yang dibutuhkan oleh penelitian  (Ferdinand, 2014). 
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Untuk teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampel dengan bertujuan secara subjektif. Pemilihan “sampel 
bertujuan” ini dilakukan karena dimungkinkan peneliti dapat memahami bahwa 
informasi yang perlu dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran 
tersebut yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki karena memang 
telah tepat dan memiliki informasi seperti yang diharapkan, sehingga memenuhi 
kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Ferdinand, 2014). 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan oleh peneliti untuk 
dilakukan pengambilan keputusan (Kuncoro, 2013). Data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara metode survei 
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data secara 
ordinal. Data primer didalam penelitian ini didapat dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada konsumen yang pernah membeli produk 
sarden ABC di Solo Raya. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sebelumnya telah ada dan 
dikumpulkan oleh suatu instansi atau lembaga pengumpul data sehingga 
dapat dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder di 
dalam penelitian ini adalah data dari sumber berupa jurnal, buku referensi 
dan literatur lain yang terkait dengan penelitian yang akan diteliti. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan dengan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Dilihat dari sumber datanya, pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan menggunakan sumber dari metode primer dan 
sekunder. Sedangkan jika dilihat dari teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan metode wawancara (interview), kuesioner (angket), dan pengamatan 
(observasi), dan gabungan antara ketiganya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
gabungan atau seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
yang telah dianggap mampu untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tau dengan pasti variabel yang akan 
diukur dalam penelitian dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 
(Sugiyono, 2015). 
Kuesioner yang disebarkan merupakan pernyataan yang harus dijawab oleh 
responden tersebut. Pertanyaan ataupun pernyataan yang diberikan mengenai 
lingkup variabel yang diteliti, di dalam penelitian ini yaitu  kualitas produk, harga 
dan citra merek terhadap keputusan pembelian. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari seseorang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi dan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik hasil kesimpulannya (Sugiyono, 
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2015). Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
independen dan variabel dependen: 
1. Variabel independen  
Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab mengenai perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain kualitas produk, harga dan citra merek. 
2. Variabel dependen  
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional terhadap variabel-variabel yang menjadi indikator dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 3. 1 
Definisi operasional variabel 
Variabel Sumber Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
Keputusan 
pembelian 
(Y) 
Kotler 
(2009) 
Keputusan pembelian 
didefinisikan sebagai proses 
yang diawali dengan adanya 
pengenalan masalah tentang 
produk apa yang 
dibutuhkan, kemudian 
melakukan pencarian 
informasi produk, 
mengevaluasi produk dari 
keunggulan dan manfaat, 
kemudian membeli produk 
yang paling unggul dan 
kemudian adanya perilaku 
1. Pengenalan 
kebutuhan 
2. Evaluasi 
alternatif 
3. Keputusan 
pembelian 
4. Konsumsi 
pasca 
pembelian 
dan 
evaluasi 
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setelah pembelian, apakah 
puas atau tidak dalam 
membeli produk 
 
Kualitas 
produk 
(X1) 
Kotler 
(2009), 
Soenawan 
& Malonda 
(2017) 
 
Kemampuan suatu produk 
untuk melakukan fungsi-
fungsinya, kemampuan 
tersebut meliputi, daya 
tahan, kehandalan, ketelitian 
yang dihasilkan, kemudahan 
dioperasikan dan diperbaiki, 
cita rasa dan atribut lain 
yang berharga pada produk 
secara keseluruhan 
 
1. Keistimewa
an  
2. Daya tahan 
3. Kemudaha
n  
4. Rasa 
5. Porsi 
6. estetika 
Harga 
(X2) 
Kotler 
(2009) 
Harga didefinisiakan 
sebagai salah satu dari 
elemen bauran pemasaran 
yang menghasilkan 
pendapatan serta elemen 
lain yang menghasilkan 
biaya  
1. Tingkatan 
harga 
2. Kesesuaian 
harga 
dengan 
kualitas 
produk  
3. Daya saing 
harga 
4. Kesesuaian 
harga 
dengan 
manfaat 
Citra 
Merek 
(X3) 
 Kotler 
(2009), 
Rahmawati 
(2018) 
 
Citra Merek adalah nama, 
istilah, tanda, simbol, 
rancangan, atau kombinasi 
dari hal-hal tersebut, yang 
dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi barang 
atau jasa dari seseorang atau 
sekelompok penjual untuk 
membedakannya dari 
produk lain 
1. Indikator 
keunggulan 
2. Indikator 
kekuatan 
3. Indikator 
keunikan 
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3.8.Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis terlebih dahulu agar 
dapat terbentuk suatu kesimpulan yang tepat dalam penelitian. Oleh karena itu, 
perlu ditetapkan teknik analisis yang sesuai dengan tujuan awal pada penelitian, 
dan juga untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang dibuat. Adapun tahapan 
analisis dalam penelitian ini adalah: 
3.8.1. Analisis Deskriptif Statistik 
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif statistik. Analisis deskriptif statistik digunakan untuk dapat memberikan 
gambaran atau deskripsi empiris atas data berupa informasi yang dikumpulkan 
dan diperlukan dalam penelitian (Ferdinand, 2014). 
 Analisis deskriptif menyangkut berbagai macam aktivitas dan proses 
penelitian. Salah satu bentuk analisis adalah kegiatan dalam menyimpulkan data 
mentah dalam jumlah yang beragam sehingga hasilnya dapat ditafsirkan melalui 
pengelompokan data, atau pemisahan komponen data atau bagian yang relevan 
dari keseluruhan data, dapat juga merupakan salah satu bentuk analisis untuk 
menjadikan data mudah diklasifikasikan dan diolah (Kuncoro, 2013). 
3.8.2. Uji Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kuisioner. Kuesioner yang telah dibuat menggunakan tingkat skala 
likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan berdasarkan butir-butir 
skor yang telah diperoleh dari setiap pernyataan, maka selanjutnya akan dilakukan 
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pengujian (Sugiyono, 2015). Pengujian dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS 20.0 for windows. Dalam penelitian ini kualitas data yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen dievaluasi dan di awali dengan   menggunakan uji validitas 
dan uji realibilitas. 
1. Uji Validitas 
Suatu skala pengukuran disebut valid ketika melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang akan seharusnya diukur. Bila 
skala pengukuran pada variabel tidak valid maka tidak bermanfaat bagi 
peneliti karena tidak dapat diketahui ukurannya atau melakukan apa yang 
dilakukan. Uji validitas adalah uji mengenai kemampuan suatu pertanyaan 
atau kuisioner sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur 
(Kuncoro, 2013). 
Uji validitas dapat diketahui dari output program SPSS, yang dapat dilihat 
pada kolom Corrected Item – Total Correlation. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai rtabel, apabila nilai korelasi kurang dari rtabel 
menunjukkan pertanyaan yang tidak mengukur (tidak valid) atau jika rhitung > 
rtabel maka dapat dinyatakan valid (Kuncoro, 2013).  
2. Uji Realibilitas 
Uji Realibilitas ini berfungsi dan menunjukkan konsistensi dan stabilitas 
dari suatu skor atau angka (skala pengukuran). Realibilitas mencakup dua hal 
yang utama yaitu, stabilitas ukuran dan konsistensi internal pengukuran. 
Realibilitas dapat diukur dengan jalan mengulang suatu pertanyaan yang mirip 
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pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya 
(diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain (Kuncoro, 2013). 
Uji realibilitas dapat dilihat dari hasil output SPSS, Uji Realibilitas 
kuisioner diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha 
> 0,6 maka dapat dinyatakan reliabel, yang berarti kuisioner yang disusun 
cukup reliabel. Jika nilai Alpha rendah, kemungkinan dalam satu atau 
beberapa item tidak reliabel (Kuncoro, 2013). Data disebut reliabel atau 
terpercaya jika instrumen tersebut secara memunculkan hasil yang sama 
secara konsisten setiap kali dilakukan pengukuran (Ferdinand, 2014). 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik akan dilakukan dengan 3 uji berikut: 
1. Uji Normalitas Residual (error) 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model suatu regresi 
variabel pengganggu (e) memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas, dapat digunakan Kolmogorov – Smirnov Test. Setelah pengujian 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows, output data dapat 
dilihat pada baris paling bawah yang berisi Asymp. Sig. (2-tailed).  
Interpretasikannya jika pada α = 10% p > 0,10 maka distribusi data dinyatakan 
memenuhi asumsi normalitas, sebaliknya jika p < 0,10 maka diintrepretasikan 
sebagai tidak normal (Kuncoro, 2013). 
2. Heteroskedastisitas  
 Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan jika varian dari e tidak 
menunjukkan konstan. Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model 
42 
 
 
 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda dapat disebut 
dengan heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. 
 Uji glejser menggunakan metode dengan cara meregres variabel bebas 
terhadap absolut residual. Namun terlebih dahulu harus dihitung residualnya 
melalui regresi. Setelah residual diperoleh kemudian diabsolutkan lalu 
diregresikan. Jika variabel bebas yang dianalisis tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap residual absolut (ei), berarti model regresi yang dianalisis 
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas (Utama, 2016) 
3. Multikolinearitas  
 Uji multikolienieritas bertujuan lebih lanjut untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau bebas 
dari gejala multikolinieritas. Jika suatu model regresi yang mengandung gejala 
multikolinieritas dipaksakan untuk digunakan, maka dapat memberikan hasil 
prediksi yang menyimpang.  
 Cara mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar sesama variabel bebas 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika 
nilai tolerance lebih dari 10 persen atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan 
tidak ada multikolinieritas. Adanya gejala multikolinier sering diindikasikan 
oleh R
2
 yang sangat besar atau uji F yang signifikan, tetapi variabel bebas sedikit 
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atau mungkin juga tidak ada yang signifikan jika diuji melalui uji parsial (t) 
(Utama, 2016). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk mengukur fungsi regresi sampel 
dalam menaksir nilai aktual. Uji ketepatan model dilakukan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
1. Uji F 
 Uji F dapat menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
terdapat dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama membentuk 
variabel dependen. Pada dasarnya nilai F diturunkan dari tabel Anova. 
Ketentuan uji F adalah jika nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F 
menurut tabel maka hipotesis alternatif menyatakan bahwa semua variabel 
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen 
(Kuncoro, 2013). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi adalah perangkat yang mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara angka nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel  independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati angka satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Kuncoro, 2013). 
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3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik berupa analisis regresi 
linear berganda atau linear dalam parameter. Model regresi adalah model yang 
digunakan untuk mendapat analisis pengaruh dari beberapa variabel independen 
terhadap satu variabel dependen (Ferdinand, 2014). Pada model penelitian ini, 
maka diperoleh model persamaan yang dapat dikembangkan adalah sebagai 
berikut: 
Y = α0 +  β1kualitas produk + β2harga + β3citra merek + e 
Dimana β adalah koefisien regresi yang digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh sebuah variabel indepanden terhadap variabel dependen. 
Rumus regresi diturunkan oleh asumsi-asumsi tertentu, maka data yang 
akan diregresi harus memenuhi asumsi-asumsi regresi untuk mendapatkan nilai 
estimasi yang akan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased, Efficient estimator). 
Best artinya yang terbaik. Linear merupakan kombinasi linear dari data sampel. 
Unbiased artinya rata-rata atau nilai harapan harus sama dengan nilai sebenarnya. 
Efficient estimator artinya memiliki varians yang minimal diantara pemerkira lain 
yang tidak bias (Kuncoro, 2013). 
3.8.6. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
 Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat yang digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh variabel-variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) secara parsial dengan cara membandingkan t hitung 
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dengan t tabel. Apabila  hasil statistik nilai t hitung lebih tinggi dari t tabel, maka 
hipotesis diterima yang artinya variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Kuncoro, 2013). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Analisis statistik deskriptif responden dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui dan menjelaskan distribusi responden dilihat berdasarkan jenis 
kelamin, usia, jumlah pengalaman dan alamat responden. Penelitian ini 
mengambil sampel 100 konsumen yang membeli sarden ABC di Solo Raya. 
Sesuai dengan sampel dari hasil penyebaran kuisioner dapat diperoleh deskripsi 
responden yang berdasarkan jenis kelamin, usia, jumlah pengalaman berbelanja 
dan alamat, karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Responden menurut Jenis Kelamin 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan 
jenis kelamin dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Frekuensi Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin 
JenisKelamanin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Laki-Laki 32 32,0 32,0 32,0 
Perempuan 68 68,0 68,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 
 
                                       Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Dari data tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang atau sebesar 32%, sedangkan 
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perempuan 68 orang atau sebesar 68%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden penelitian adalah berjenis kelamin perempuan. 
2. Responden menurut Usia 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai distribusi responden 
berdasarkan usia dapat dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2  
Frekuensi Respoden Berdasarkan Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17-24 Tahun 87 87,0 87,0 87,0 
25-34 Tahun 5 5,0 5,0 92,0 
35-42 Tahun 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden 
yang berumur 17-25 tahun mempunyai frekuensi paling tinggi yaitu 
sebesar 87 responden. Sedangkan frekuensi paling rendah adalah 
responden yang berumur 25-34  tahun yaitu sebesar 5 responden. 
3. Responden menurut Jumlah Pengalaman membeli sarden ABC 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.3 dibawah dapat diketahui 
bahwa data responden yang pernah membeli lebih dari 4 kali mempunyai 
frekuensi paling tinggi yaitu sebesar 41 responden. Dengan data membeli 
yang lebih dari satu kali menunjukkan bahwa banyak responden yang telah 
berpengalaman dalam membeli produk sarden ABC. 
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Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan 
jumlah pengalaman pembelian produk sarden ABC dapat dilihat pada hasil 
frekuensi data responden sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Frekuensi Respoden Berdasarkan Jumlah Pengalaman Berbelanja 
Pernah Membeli 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 Kali 22 22,0 22,0 22,0 
2-4 Kali 37 37,0 37,0 59,0 
>4 Kali 41 41,0 41,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
                                Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
4. Responden menurut Alamat Responden 
Tabel hasil frekuensi responden dibawah berdasarkan alamat 
responden. Menurut data, responden berasal dari 7 kabupaten/ kota yang 
berada di Jawa Tengah, dengan konsumen terbanyak berasal dari kota 
Sukoharjo sebanyak 22 orang. Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi 
responden berdasarkan alamat konsumen sarden ABC, dapat dilihat pada 
hasil frekuensi data responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Frekuensi Respoden Berdasarkan Alamat 
 
Domisili 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Surakarta 11 11,0 11,0 11,0 
Karanganyar 13 13,0 13,0 24,0 
Sragen 12 12,0 12,0 36,0 
Wonogiri 21 21,0 21,0 57,0 
Sukoharjo 22 22,0 22,0 79,0 
Klaten 11 11,0 11,0 90,0 
Boyolali 10 10,0 10,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
        Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu pertanyaan dalam kuesioner (Ghozali, 2011). Jika nilai r hitung 
> r tabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. Sedangkan jika 
sebaliknya nilai r hitung < r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak 
valid. Hasil uji validitas setiap variabel dijelaskan pada tabel 
berikut. 
a. Uji Validitas Variabel kualitas produk 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan 
dengan variabel kualitas produk dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini: 
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                    Tabel  4.5 
                                         Uji Validitas Pernyataan Variabel kualitas produk 
No r hitung r table Keterangan  
1 0,749 0,196 Valid  
2 0,714 0,196 Valid  
3 0,738 0,196 Valid  
4 0,653 0,196 Valid 
  5        0,748   0,196  Valid 
  6            0,709       0,196      Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat dilihat bahwa 
seluruh pernyataan untuk variabel kualitas produk memiliki 
status valid yaitu dengan hasil r hitung > r tabel, dengan hasil ukur 
yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
b. Uji Validitas Variabel harga 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan 
dengan variabel harga dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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                                                          Tabel 4.6 
Uji Validitas Pernyataan Variabel Harga 
No r hitung r table Keterangan  
1 0,736 0,196 Valid  
2 0,787 0,196 Valid  
3 0,610 0,196 Valid  
4             0,839     0, 196    Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas maka dapat dilihat bahwa 
seluruh pernyataan untuk variabel harga memiliki status valid 
yaitu dengan hasil r hitung > r tabel, dengan hasil ukur yang sesuai 
maka menghasilkan data yang relevan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
c. Uji Validitas Variabel Citra Merek 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan 
dengan variabel Citra Merek dapat dilihat dalam tabel di bawah 
ini : 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Pernyataan Variabel Citra Merek 
No r hitung r table Keterangan  
1 0,763 0,196 Valid  
2 0,827 0,196 Valid  
3 0,806 0,196 Valid  
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
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Berdasarkan Tabel 4.7 diatas maka dapat dilihat bahwa 
seluruh pernyataan untuk variabel Citra Merek memiliki status 
valid yaitu dengan hasil r hitung > r tabel, dengan hasil ukur yang 
sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai dengan 
tujuan pengukuran. 
d. Uji Validitas Variabel keputusan pembelian 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel keputusan pembelian dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Pernyataan Variabel keputusan pembelian 
No r hitung r table Keterangan  
1 0,834 0,196 Valid  
2 0,816 0,196 Valid  
3 0,830 0,196 Valid  
  4          0, 834       0,836      Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas maka dapat dilihat bahwa seluruh 
pernyataan untuk variabel keputusan pembelian memiliki status 
valid yaitu dengan hasil r hitung > r tabel, dengan hasil ukur yang 
sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
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2. Uji Reliabilitas 
Realibilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan 
yang mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan 
melihat konsistensinya (diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan 
lain. Uji realibilitas dapat dilihat dari hasil output SPSS, Uji 
Realibilitas kuisioner diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha. Jika 
nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka dapat dinyatakan reliabel, yang 
berarti kuisioner yang disusun cukup reliabel (Kuncoro, 2013). 
Hasil reliablilitas dapat dilihat selengkapnya seperti di bawah in 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel  Nilai Alpha Keterangan  
Kualitas produk 0,812 Reliabel 
harga 0,737 Reliabel 
Citra merek 0,716 Reliabel 
Keputusan pembelian 0,847 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019. 
Dari tabel 4.9 diatas, hasil uji reliabilitas instrument 
menunjukkan bahwa keempat variabel yaitu kualitas produk, harga 
dan citra merek adalah reliabel karena nilai cronbach alpha > 0,6. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini berstatus reliabel. Selanjutnya dapat 
dipergunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel pengganggu (e) memiliki distribusi normal atau 
tidak. Untuk menguji normalitas, dapat digunakan Kolmogorov–
Smirnov Test. Setelah pengujian dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 20.0 for windows , output data dapat dilihat pada 
baris paling bawah yang berisi Asymp. Sig. (2-tailed).  
Interpretasikannya jika pada α = 5%, p > 0,05 maka distribusi data 
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, sebaliknya jika p < 0,05 
maka diintrepretasikan sebagai tidak normal. 
hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS 22.0 for windows: 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Residual 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,50330436 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,061 
Negative -,067 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas setelah dilakukan perhitungan 
diperoleh hasil nilai sig variabel menunjukkan angka 0,20 yang 
menunjukkan hasil tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulakn bahwa data atau jawaban dinyatakan memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan korelasi yang nyata di antara 
variabel independen dalam sebuah model penelitian. Untuk 
mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) atau Tolerance. Jika nilai VIF > 
10 atau Tolerance < 0,1 maka hal tersebut menunjukkan bahwa 
multikolinearitas terjadi antar variabel bebas. Sebaliknya, apabila 
VIF < 10 atau tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
B 
B
 
S
sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 dibawah dapat diketahui bahwa 
Tolerance untuk variabel kualitas produk, harga, dan citra merek 
adalah 0,404; 0,563; dan 0,436. Dari ketiga variabel tersebut, 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kualitas produk 0,404 2,476 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Harga  0,563 1,777 
Tidak ada 
multikolinearitas 
Citra merek 0,436 2,291 
Tidak ada 
multikolinearitas 
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nilainya masih di atas 0,1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen. 
Adapun VIF untuk variabel kualitas produk, harga, dan 
citra merek adalah 2,476; 1,777; dan 2,291. Dari ketiga variabel 
tersebut, nilainya masih di bawah 10. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
3. Uji Heterokedastisitas  
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat 
signifikansi dapat digunakan Uji Glejser. Berdasarkan hasil 
pengujian regresi dengan dependen variabel nilai absolut residual 
didapatkan nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar 
dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tersebut tidak ada gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
heterokedastisitas disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Kualitas produk 0.795 Tidak Terjadi 
Hesteroskedastisitas 
Harga  0.594 Tidak Terjadi 
Hesteroskedastisitas 
Citra merek 0.259 Tidak Terjadi 
Hesteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk pengujian hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini terkait dengan kualitas produk, harga, dan citra merek terhadap 
keputusan pembelian.  
1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara serentak atau bersama-sama dalam mempenaruhi 
variabel dependen. Daerah penolakan adalah ketika F hitung > F tabel 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 256,778 3 85,593 36,726 ,000
b
 
Residual 223,732 96 2,331   
Total 480,510 99    
a. Dependent Variable: T_KP 
b. Predictors: (Constant), T_KU, T_HA, T_CM 
                  Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis diketahui F hitung sebesar 36,726, sedangkan F 
tabel pada alpha 5% sebesar 2,70, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
secara bersama-sama variabel kualitas produk, harga dan citra merek 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan mengenai variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013). Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai 
berkisar antara 0 < R
2
 < 1. Hasil koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.14 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,731
a
 ,534 ,520 1,52661 
a. Predictors: (Constant), T_KU, T_HA, T_CM 
b. Dependent Variable: T_KP 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan data di atas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,520 
yang berarti bahwa besarnya pengaruh kualitas produk, harga dan citra 
merek dan keputusan pembelian adalah sebesar 52%. Sedangkan sisanya 
48% keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. 
 
4.2.4. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah model yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
59 
 
 
 
dependen. Hasil pengujian analisis regresi linier berganda ditunjukkan 
pada tabel 4.15 sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
    
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,820 1,294  ,634 ,528 
T_CM ,382 ,136 ,297 2,819 ,006 
T_HA ,318 ,107 ,276 2,973 ,004 
T_KU ,199 ,084 ,261 2,379 ,019 
a. Dependent Variable: T_KP 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut:  
Y= 0,820 + 0,199X1 + 0,318X2 + 0,382X3 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut di atas 
dapat dijelaskan bahwa sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta sebesar 0,820 hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel kualitas produk, harga, dan citra merek konstan, maka 
konstanta bertanda positif menunjukkan naiknya keputusan pembelian 
sebesar 0,820. 
2. Koefisien regresi variabel kualitas produk X1 sebesar 0,199. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin variabel kualitas produk 
sementara variabel independen lainnya tetap, maka keputusan 
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pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,199. Sebaliknya jika 
variabel kualitas produk mengalami penurunan satu poin sedangkan 
variabel independen lainnya tetap, maka keputusan pembelian akan 
mengalami penurunan sebesar 0,187.  
3. Koefisien regresi variabel harga X2 sebesar 0,318 hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu poin variabel harga sementara variabel 
independen lainnya tetap, maka keputusan pembelian akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,318. Sebaliknya jika variabel harga mengalami 
penurunan satu poin sedangkan variabel independen lainnya tetap, 
maka keputusan pembelian akan mengalami penurunan sebesar 0,318. 
4. Koefisien regresi variabel citra merek X3 sebesar 0,382 hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin variabel citra merek 
sementara variabel independen lainnya tetap, maka keputusan 
pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,382. Sebaliknya jika 
variabel citra merek mengalami penurunan satu poin sedangkan 
variabel independen lainnya tetap, maka keputusan pembelian akan 
mengalami penurunan sebesar 0,382. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel-
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. 
Besarnya nilai  thitung ini yang menentukan signifikan tidaknya variabel X 
dalam mempengaruhi variabel Y. Cara menentukan signifikan tidaknya 
nilai t tersebut adalah melalui pembandingan antara t hitung dengan nilai t 
61 
 
 
 
tabel. Dari upaya pembanding dapat diketahui bahwa, jika t hitung > t tabel atau 
p-value < α maka signifikan dan jika nilai t hitung < t tabel atau p-value > α 
maka tidak signifikan.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Variabel t tabel t hitung Sig. 
Kualitas produk 1,94 2,379 0,019 
Harga  2,973 0,004 
Citra merek  2,819 0,006 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan data di atas, maka dapat dijelaskan analisis uji parsial 
sebagai berikut. 
a. Variabel Kualitas Produk memiliki nilai t hitung 2,379 > t tabel 1,94 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05 yang artinya bahwa variabel 
kualitas produk signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas produk mempengaruhi keputusan 
pembelian pada konsumen. 
b. Variabel Harga memiliki nilai t hitung 2,973 > t tabel 1,94 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya bahwa variabel harga 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa 
harga mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen. 
c. Variabel Citra Merek memiliki nilai t hitung 2,819 > t tabel 1,94 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya bahwa variabel Citra 
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Merek signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan 
bahwa citra merek mempengaruhi keputusan pembelian pada 
konsumen. 
4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian berjudul  “Pengaruh Kualitas Produk, Harga 
dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian pada Konsumen” 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
H1: Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel kualitas 
produk memiliki nilai t hitung 2,39 > t tabel 1,94 dan nilai signifikansi sebesar 
0,019 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan artinya bahwa variabel kualitas produk berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat 
kualitas produk yang diterapkan dapat menimbulkan perilaku keputusan 
pembelian pada konsumen sarden ABC di Solo Raya. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian 
dari Rizan & Handayani (2015) juga menjelaskan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 
Penelitian dari Sriyanto & Albaity Utami (2016) dalam penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa kualitas produk secara parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Kualitas produk yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada 
konsumen sarden ABC di Solo Raya dapat diukur dengan beberapa indikator 
63 
 
 
 
seperti keistimewaan dan ciri-ciri tertentu, mempunyai rasa yang menarik, 
mencantumkan produk dengan jelas, mudah dalam penyajian, porsi sesuai 
harga yang ditawarkan dan kemasan yang menarik.  
 Hasil estimasi koefisien menunjukkan bahwa kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian adalah faktor terkuat ketiga, dibandingkan dengan 
variabel independen lainnya, yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
 H2: Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel harga 
memiliki nilai t hitung 2,973 > t tabel 1,95 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 
0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
artinya bahwa variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hal ini menunjukkan harga yang ditetapkan dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian pada konsumen sarden ABC di Solo Raya. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agusta 
& Utami (2016) dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa variabel 
kualitas produk, harga dan citra merek mempunyai pengaruh signifikan dan 
positif terhadap keputusan pembelian, dan variabel harga menunjukkan 
kontribusi yang lebih besar atau dominan terhadap keputusan pembelian. Serta 
penelitian dari Suhaily & Soelasih (2017) menjelaskan bahwa harga  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian di Solo Raya dapat 
diukur dari beberapa indikator antara lain terjangkaunya harga di semua 
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golongan konsumen, kesesuaian harga dengan kualitas produk, terjangkaunya 
harga produk dari produk lain yang sejenis dan harga yang sesuai dengan 
manfaat yang didapatkan oleh konsumen.  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel harga 
merupakan faktor terkuat yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  
H3: Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui variabel citra 
merek memiliki nilai t hitung 2,819 > t tabel 1,94 dan nilai signifikansi sebesar 
0,006 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan artinya bahwa variabel citra merek berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa citra merek dapat 
mempengaruhi keputusan pembelian sarden ABC di Solo Raya. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan  Dewi et al., (2015) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kualitas produk, dan citra merek secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap keputusan  pembelian.  Penelitian dari Rizan & 
Handayani (2015) juga menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara Citra Merek dan Keputusan Pembelian. Citra merek produk yang baik 
maka akan menjadikan para konsumen tertarik dalam membeli produk 
tersebut. 
 Citra merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen sarden 
di Solo Raya dapat dilihat dengan beberapa indikator yaitu produk yang dijual 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh konsumen, produk yang mudah 
dikenali dan mudah membedakannya dengan produk lain yang sejinisnya. 
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Citra merek menjadi faktor terkuat kedua diantara variabel independen lainnya 
yang juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Menyatakan harga menjadi variabel yang memiliki pengaruh terkuat 
terhadap keputusan pembelian. harga berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan analisis regresi variabel nilai memiliki nilai t hitung 2,973 > t 
tabel 1,94 dan nilai signifikansi sebesar 0,004< 0,05 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Dengan demikian kualitas produk mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen sarden ABC di Solo Raya. 
2. Menyatakan citra merek menjadi variabel yang memiliki pengaruh terkuat 
kedua terhadap keputusan pembelian. Citra merek berpengaruh 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis regresi variabel citra merek 
memiliki nilai t hitung 2,819 > t tabel 1,94  dan nilai signifikansi sebesar 
0,006 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
harga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen sarden ABC di Solo 
Raya. 
3. Menyatakan kualitas produk memiliki pengaruh paling lemah terhadap 
Keputusan pembelian diantara ketiga variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap 
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keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis 
regresi variabel kualitas produk  memiliki nilai t hitung 2,379 > t tabel 1,94 
dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian citra merek mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen sarden ABC di Solo Raya. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian hanya memfokuskan pada variabel Kualitas Produk, Harga 
dan Citra Merek sebagai pembentuk keputusan pembelian. 
2. Data penelitian diperoleh dari jawaban kuisioner yang disebarkan 
kepada responden secara acak dan dikarenakan waktu pengumpulan data 
yang singkat sehingga persebaran yang diperoleh kurang merata disetiap 
bagian wilayahnya.  
3. Peneliti tidak dapat mengawasi jawaban responden, dimana responden 
bisa saja menjawab dengan tidak benar dan kurang jujur dalam mengisi 
kuisioner yang dibagikan. 
5.3. Saran  
Saran yang peneliti dapat berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.  
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, ketiga variabel yaitu 
kualitas produk, harga dan citra merek menunjukkan hasil pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian, maka diharapkan PT Heinz 
ABC untuk selalu memperhatikan harga, citra merek, dan kualitas produk 
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yang dirasakan oleh konsumen sarden ABC karena akan sangat 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk sarden ABC. 
2. Perusahaan Heinz ABC haruslah mempertahankan segi harga produk nya 
dengan harga terjangkau sehingga semua kalangan konsumen dapat 
membelinya, sehingga dengan cara tersebut bisa mempertahankan dan 
meningkatkan minat beli konsumen terhadap produk sarden ABC. 
3. Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat ditemukan faktor keputusan 
pembelian yang lebih banyak dan beragam dengan menambahkan variabel 
lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 
4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan obyek penelitian dengan 
kategori produk yang lebih beragam dan berbeda sehingga dapat menjadi 
objek pembanding. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
Februari April Juli Oktober November Desember 
Kegiatan 
1 
Penyusunan 
Proposal             
2 Konsultasi 
            
3 Revisi Proposal 
            
4 Pengumpulan Data 
            
5 Analisis Data 
            
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi             
7 
Pendaftaran 
Munaqosah             
8 Munaqosah 
            
9 Revisi Skripsi 
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Lampiran 2: Tabulasi Data 
  X3.1 X3.2 X3.3 X3 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 
1 3 4 3 10 4 4 3 3 14 
2 4 5 4 13 4 5 4 5 18 
3 4 4 5 13 4 4 3 3 14 
4 4 4 2 10 4 3 3 3 13 
5 3 3 2 8 2 3 3 3 11 
6 3 3 4 10 4 3 3 3 13 
7 4 3 3 10 4 4 3 3 14 
8 4 5 4 13 5 5 4 5 19 
9 4 3 3 10 4 3 3 3 13 
10 4 4 4 12 3 4 4 3 14 
11 3 4 3 10 3 3 3 3 12 
12 3 3 3 9 3 3 4 3 13 
13 5 5 5 15 4 4 4 4 16 
14 3 4 3 10 2 3 3 3 11 
15 5 5 5 15 4 5 4 5 18 
16 3 3 4 10 3 3 3 3 12 
17 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
18 5 5 5 15 5 5 4 5 19 
19 3 3 4 10 3 3 3 3 12 
20 3 3 3 9 2 3 3 2 10 
21 3 4 2 9 4 4 2 3 13 
22 3 4 4 11 4 4 3 3 14 
23 4 3 3 10 3 3 4 4 14 
24 3 4 4 11 4 3 3 3 13 
25 4 3 3 10 4 4 3 4 15 
26 4 5 4 13 3 3 3 4 13 
27 3 4 3 10 2 3 4 4 13 
28 4 4 4 12 4 4 4 3 15 
29 4 4 5 13 4 4 4 4 16 
30 4 5 4 13 4 4 2 3 13 
31 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
32 4 5 3 12 4 4 4 3 15 
33 2 2 2 6 3 3 4 4 14 
34 3 3 3 9 4 3 3 4 14 
35 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
36 4 4 3 11 3 3 4 3 13 
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37 4 5 5 14 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 12 3 3 3 3 12 
39 4 3 4 11 3 4 4 4 15 
40 4 4 3 11 4 4 3 5 16 
41 4 4 5 13 5 5 4 5 19 
42 2 4 4 10 3 4 4 3 14 
43 3 4 3 10 4 3 3 3 13 
44 3 4 4 11 3 3 3 4 13 
45 4 5 5 14 3 4 3 3 13 
46 4 3 2 9 4 4 3 4 15 
47 4 4 4 12 3 4 3 4 14 
48 5 5 5 15 5 5 4 5 19 
49 4 4 3 11 4 4 3 3 14 
50 4 5 5 14 4 4 4 3 15 
51 3 3 3 9 3 3 4 4 14 
52 4 3 3 10 4 4 3 3 14 
53 4 4 4 12 4 3 3 3 13 
54 4 4 3 11 3 3 3 3 12 
55 4 5 4 13 4 3 4 4 15 
56 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
57 4 5 4 13 4 3 4 4 15 
58 4 3 4 11 3 4 4 4 15 
59 3 4 3 10 3 3 4 3 13 
60 4 3 4 11 4 4 4 4 16 
61 3 4 4 11 4 3 3 2 12 
62 3 3 4 10 3 3 3 3 12 
63 3 2 3 8 2 2 3 2 9 
64 3 3 4 10 3 3 4 3 13 
65 2 3 3 8 3 3 3 3 12 
66 3 3 4 10 3 4 4 4 15 
67 3 3 3 9 4 4 3 3 14 
68 4 3 3 10 4 4 3 4 15 
69 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
70 3 3 3 9 4 4 3 3 14 
71 3 4 4 11 4 3 3 3 13 
72 3 3 4 10 4 4 3 3 14 
73 3 3 4 10 4 3 3 3 13 
74 3 4 4 11 4 3 3 3 13 
75 3 3 3 9 3 3 4 3 13 
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76 3 3 4 10 3 3 3 3 12 
77 3 4 4 11 4 5 4 4 17 
78 4 4 3 11 3 4 4 4 15 
79 4 4 4 12 4 4 4 5 17 
80 3 4 4 11 4 4 4 4 16 
81 3 2 3 8 3 3 3 3 12 
82 2 3 3 8 4 4 4 3 15 
83 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
84 3 4 4 11 4 4 3 3 14 
85 4 4 5 13 4 4 4 3 15 
86 4 5 4 13 4 3 4 4 15 
87 4 3 4 11 4 4 4 4 16 
88 3 3 3 9 3 3 3 3 12 
89 4 3 4 11 4 3 4 4 15 
90 4 4 4 12 4 3 4 4 15 
91 4 4 4 12 4 4 4 5 17 
92 4 3 4 11 4 3 4 4 15 
93 4 3 4 11 4 4 3 4 15 
94 3 4 4 11 4 3 4 4 15 
95 4 3 4 11 3 3 3 3 12 
96 4 4 4 12 4 3 4 4 15 
97 4 3 4 11 4 3 3 4 14 
98 4 4 4 12 4 4 3 5 16 
99 4 3 4 11 4 3 4 4 15 
## 4 4 4 12 3 4 3 3 13 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 Y1 Y2 Y3 Y4 Y 
4 3 4 4 3 3 21 4 3 3 3 13 
4 5 5 4 5 4 27 5 4 5 5 19 
4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 3 3 20 3 3 3 4 13 
3 3 4 4 3 4 21 2 2 3 3 10 
4 4 4 4 4 5 25 3 3 3 4 13 
4 4 4 4 3 3 22 3 3 4 4 14 
4 4 4 5 4 3 24 4 3 3 4 14 
3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 3 12 
3 3 5 5 5 4 25 4 3 4 4 15 
5 3 4 4 4 3 23 2 3 3 3 11 
3 3 4 3 4 4 21 3 4 4 3 14 
4 4 5 5 5 5 28 4 3 3 3 13 
4 3 3 3 3 3 19 3 3 4 3 13 
5 4 5 4 4 4 26 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 4 3 23 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
5 5 5 4 5 5 29 5 4 4 4 17 
3 4 3 3 3 3 19 3 3 3 3 12 
3 3 2 2 3 3 16 4 3 3 4 14 
4 3 3 4 4 3 21 2 3 3 3 11 
5 3 3 5 5 3 24 4 3 4 4 15 
4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 4 15 
3 2 4 4 2 3 18 4 4 4 3 15 
3 3 4 4 4 3 21 3 3 3 4 13 
4 5 4 4 4 4 25 2 3 3 2 10 
3 3 3 4 2 2 17 2 2 3 2 9 
3 4 3 4 4 3 21 3 2 3 3 11 
4 4 4 3 3 4 22 4 4 4 4 16 
4 4 4 5 4 3 24 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 16 
3 4 4 5 4 4 24 4 5 5 5 19 
4 5 3 4 2 4 22 2 3 3 2 10 
4 3 4 4 4 3 22 4 3 3 4 14 
4 3 3 3 4 3 20 4 4 3 3 14 
3 3 3 3 3 4 19 3 2 3 3 11 
4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 5 17 
4 5 5 4 3 4 25 3 3 4 3 13 
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4 3 4 4 4 4 23 4 3 3 4 14 
3 5 3 4 4 3 22 4 4 5 3 16 
5 5 5 4 5 5 29 4 4 4 4 16 
4 3 3 4 4 4 22 3 4 3 4 14 
3 3 4 3 3 3 19 3 3 3 3 12 
3 3 4 4 3 3 20 4 3 3 3 13 
4 4 4 3 4 4 23 4 3 4 4 15 
4 4 4 5 3 3 23 4 3 3 4 14 
4 4 4 5 4 3 24 4 4 4 4 16 
5 5 4 5 5 5 29 4 4 4 5 17 
3 3 4 4 3 2 19 3 3 3 3 12 
5 5 5 5 3 4 27 4 4 4 4 16 
3 2 3 3 3 3 17 2 3 3 3 11 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
4 3 4 4 4 3 22 3 4 3 4 14 
3 3 4 4 4 3 21 4 3 3 3 13 
4 4 5 4 4 5 26 4 5 4 4 17 
3 3 4 4 3 3 20 3 3 3 2 11 
4 3 4 5 4 3 23 4 4 4 4 16 
4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 3 3 20 4 3 3 3 13 
4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 12 
3 4 3 4 3 4 21 3 3 3 3 12 
2 3 3 3 2 2 15 2 2 2 2 8 
3 4 3 4 3 4 21 3 3 3 3 12 
4 3 3 3 3 3 19 3 3 2 2 10 
4 4 4 4 4 3 23 3 3 4 4 14 
3 4 4 4 4 3 22 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 3 12 
3 3 3 4 3 3 19 4 3 3 3 13 
3 2 3 3 3 4 18 3 3 2 3 11 
3 4 4 3 4 4 22 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 3 3 22 4 3 4 3 14 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12 
4 4 3 4 3 4 22 3 4 3 4 14 
4 3 3 3 3 3 19 3 3 3 4 13 
3 3 3 4 3 3 19 3 3 4 4 14 
3 3 3 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
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4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 17 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 2 11 
2 3 3 2 3 3 16 2 3 3 3 11 
3 4 3 3 4 3 20 3 3 3 4 13 
4 3 4 4 4 3 22 3 3 3 4 13 
4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 17 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 17 
3 4 4 4 3 3 21 3 4 4 4 15 
3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12 
4 3 4 4 4 4 23 4 4 3 4 15 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 16 
4 4 3 4 4 4 23 4 3 4 4 15 
4 3 4 4 4 5 24 4 3 3 4 14 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 16 
4 4 4 3 3 3 21 4 3 3 4 14 
4 4 4 4 4 3 23 3 3 4 4 14 
3 3 4 5 4 4 23 4 3 4 4 15 
4 4 4 5 4 4 25 5 4 4 4 17 
4 3 4 3 3 4 21 4 3 3 4 14 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
 
80 
 
 
 
Lampiran 3: Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA DAN CITRA MEREK 
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Saya Nuha Nabilah Jurusan Manajemen Bisnis Syariah IAIN Surakarta, berkaitan 
dengan penelitian skripsi yang sedang saya kerjakan, maka mohon kesediaan 
bapak/ ibu/ saudara/ saudari untuk menjadi responden dalam penelitian ini dengan 
mengisi kuesioner. Semua data kuesioner hanya digunakan untuk keperluan 
penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas kesediaan waktu dan 
partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb  
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin :  
a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Pernah membeli produk sarden ABC sebanyak:  
a. Belum pernah b. 1 kali c. 2-4 kali  d. >4 kali 
4. Usia  :  
a. 17-25  b.26-34  c.35-42 
5. Domisili (Kabupaten/Kota) : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon kesediaan anda untuk menjawab pertanyaan yang ada. 
2. Berilah tanda “X” pada kolom jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 
pendapat anda. 
3. Dalam penelitian ini ada 5 alternatif jawaban, yaitu: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
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Kualitas produk 
     
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 
Produk sarden ABC mempunyai keistimewaan dan ciri-ciri 
tertentu           
2 
Produk sarden ABC mempunyai rasa yang menarik           
3 
Produk  sarden ABC mencantumkan daya tahan produk yang 
jelas           
4 Produk sarden ABC mudah dalam penyajian           
5 
Penyajian porsi sarden ABC sesuai dengan harga yang 
ditawarkan           
6 Kemasan Produk sarden ABC menarik           
       
 
Harga 
     
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 
Harga produk sarden ABC terjangkau bagi semua golongan 
konsumen           
2 
Harga produk sarden ABC sesuai dengan kualitas produk dan 
sesuai harga           
3 Harga produk sarden ABC  lebih murah dengan produk 
sejenisnya           
4 
Harga produk sarden ABC sesuai dengan manfaat yang 
didapat           
       
 
Citra merek  
     
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 
Produk sarden ABC yang dijual sesuai dengan kebutuhan 
konsumen           
2 
Saya mudah mengenali produk-produk sarden ABC           
3 
Saya mudah membedakan produk sarden ABC dengan 
produk sejenis           
       
 
Keputusan pembelian 
    
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 
saya membeli produk sarden ABC karena adanya kebutuhan 
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2 
saya tertarik membeli produk sarden ABC karena informasi 
yang saya peroleh dari sumber terdekat (kerabat atau teman)           
3 
saya yakin sudah mengambil keputusan yang tepat saat 
membeli produk sarden ABC           
4 
Saya melakukan pembelian produk sarden ABC berulang-
ulang/ lebih dari satu kali            
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Lampiran 4: Statistik Deskriptif Responden 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
JenisKelamin 100 1 2 1,68 ,469 
PernahMembeliSardenABC 100 1 4 2,97 1,039 
Usia 100 1 3 1,21 ,574 
Domisili 100 1 7 4,03 1,795 
Valid N (listwise) 100     
 
Jenis KelamIn 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 32 32,0 32,0 32,0 
Perempuan 68 68,0 68,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
         
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17-24 Tahun 87 87,0 87,0 87,0 
25-34 Tahun 5 5,0 5,0 92,0 
35-42 Tahun 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
JmlPembelian 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 kali 88 32,4 32,4 32,4 
2-4 kali 91 33,5 33,5 65,8 
>4 kali 93 34,2 34,2 100,0 
Total 272 100,0 100,0  
 
  
84 
 
 
 
 
Domisili 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Surakarta 11 11,0 11,0 11,0 
Karanganyar 13 13,0 13,0 24,0 
Sragen 12 12,0 12,0 36,0 
Wonogiri 21 21,0 21,0 57,0 
Sukoharjo 22 22,0 22,0 79,0 
Klaten 11 11,0 11,0 90,0 
Boyolali 10 10,0 10,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Lampiran 5: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabititas Variabel Kualitas Produk 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,812 6 
 
 
VALIDITAS VARIABEL X1 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 T_KU 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,468
**
 ,442
**
 ,404
**
 ,499
**
 ,441
**
 ,749
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,468
**
 1 ,431
**
 ,319
**
 ,361
**
 ,447
**
 ,714
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,442
**
 ,431
**
 1 ,450
**
 ,439
**
 ,432
**
 ,738
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,404
**
 ,319
**
 ,450
**
 1 ,435
**
 ,232
*
 ,653
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000  ,000 ,020 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,499
**
 ,361
**
 ,439
**
 ,435
**
 1 ,496
**
 ,748
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,441
**
 ,447
**
 ,432
**
 ,232
*
 ,496
**
 1 ,709
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,020 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
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T_KU Pearson 
Correlation 
,749
**
 ,714
**
 ,738
**
 ,653
**
 ,748
**
 ,709
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabititas Variabel Harga 
 
RELIABELITAS X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,737 4 
 
VALIDITAS VARIABEL X2 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 T_HA 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,552
**
 ,158 ,446
**
 ,736
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,116 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson Correlation ,552
**
 1 ,257
**
 ,512
**
 ,787
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,010 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson Correlation ,158 ,257
**
 1 ,500
**
 ,610
**
 
Sig. (2-tailed) ,116 ,010  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson Correlation ,446
**
 ,512
**
 ,500
**
 1 ,839
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
T_HA Pearson Correlation ,736
**
 ,787
**
 ,610
**
 ,839
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabititas Variabel Citra Merek 
RELIABELITAS VARIABEL X3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,716 3 
 
VALIDITAS VARIABEL X3 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 T_CM 
X3.1 Pearson Correlation 1 ,463
**
 ,426
**
 ,763
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation ,463
**
 1 ,488
**
 ,827
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation ,426
**
 ,488
**
 1 ,806
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
T_CM Pearson Correlation ,763
**
 ,827
**
 ,806
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabititas Keputusan Pembelian 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,852 4 
 
Correlations 
 ORPI1 ORPI2 ORPI3 T_ORPI 
ORPI1 Pearson Correlation 1 ,691
**
 ,607
**
 ,862
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 
N 273 273 273 272 
ORPI2 Pearson Correlation ,691
**
 1 ,646
**
 ,885
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 
N 273 273 273 272 
ORPI3 Pearson Correlation ,607
**
 ,646
**
 1 ,857
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 273 273 273 272 
T_ORPI Pearson Correlation ,862
**
 ,885
**
 ,857
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 272 272 272 272 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6: Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,50330436 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,061 
Negative -,067 
Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Uji Multikolinearitas dan Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,820 1,294    
T_CM ,382 ,136 ,297 ,436 2,291 
T_HA ,318 ,107 ,276 ,563 1,777 
T_KU ,199 ,084 ,261 ,404 2,476 
a. Dependent Variable: T_KP 
 
  
90 
 
 
 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,358 ,785  ,456 ,650 
T_CM ,093 ,082 ,173 1,136 ,259 
T_HA -,035 ,065 -,072 -,534 ,594 
T_KU ,013 ,051 ,041 ,260 ,795 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
Uji Ketepatan Model  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 256,778 3 85,593 36,726 ,000
b
 
Residual 223,732 96 2,331   
Total 480,510 99    
a. Dependent Variable: T_KP 
b. Predictors: (Constant), T_KU, T_HA, T_CM 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,731
a
 ,534 ,520 1,52661 
a. Predictors: (Constant), T_KU, T_HA, T_CM 
b. Dependent Variable: T_KP 
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Nuha Nabilah 
Tempat & Tanggal Lahir : Wonogiri, 28 Mei 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat :Kerdukepik RT 04 RW 02 Giripurwo, Wonogiri 
No. HP   : 085742150199 
Email    : ofclnabila@gmail.com 
Riwayat Pendidikan : 
1. TK At-Taqwa Wonogiri 
2. MIN Wonogiri 
3. SMP N 1 Selogiri 
4. SMA N 1 Wonogiri 
5. IAIN Surakarta 
 
 
 
